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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Peneliti menyimpulkan bahwa program pembinaan akhlak di SMP Unggulan Al-

Amin adalah program unggulan yang dilaksanakan guna membantu mengoptimalkan tujuan 

pendidikan di sekolah ini. Program pembinaan akhlak mulia ini merupakan program yang 

dilaksanakan oleh sekolah  dan tidak terpisahkan dari kegiatan belajar pembelajaran di sekolah. 

Tujuan dari pelaksanaan pembinaan akhlak mulia di sekolah ini tidak lain adalah untuk 

menjadikan peserta didik memiliki akhlak mulia yaitu akhlak dicontohkan oleh Rasulullah SAW.  

Dalam merencanakan program pembinaan akhlak mulia, sekolah ini sangat memerhatikan 

masukan-masukan dari orang tua siswa dan juga kebutuhan-kebutuhan siswa itu sendiri. Dalam 

merencanakan program pembinaan akhlak, kepala sekolah melibatkan orang tua, guru, dan 

seluruh staff untuk ikut berpatisipasi dalam kegiatan rapat perencanaan yang dilakukan setiap 

awal tahun pelajaran. 

Adapun program pembinaan akhlak yang dilaksanakan di SMP Unggulan Al-Amin 

diantaranya kuliah lima menit, muroja’ah tahfidz alquran, tilawah alquran setiap kali akan 

memulai pembelajaran, bimbingan ibadah syari’ah, shalat sunat duha, shalat dzuhur berjamaah, 

berdzikir dan berdoa, pemilihan siswa teladan sebagai siswa terpuji,latihan dasar kepemimpinan 

siswa, bakti sosial, pesantren ramadhan, pembinaan keputrian, bimbingan rohani, bimbingan 

tahsin dan tahfidz alquran, dan terakhir bimbingan konseling. 

Dengan dilaksanakannya pembinaan akhlak mulia , hasil yang didapat  diantaranya: (1) 

perubahan akhlak peserta didik ke arah yang lebih baik (akhlakul karimah) (2) kompetensi 

keilmuan Al-Quran, disiplin beribadah, dan keterampilan   (3) Perubahan sikap emosional-

spiritual peserta didik. 
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B. Implikasi dan Rekomendasi 

 Setelah peneliti memaparkan kesempulan, ada beberapa saran yang perlu peneliti 

kemukakan sebagai masukan yang perlu dicermati bersama kaitannya dengan tema penelitian ini, 

adapun saran-saran tersebut antara lain:  

1. Pembuat Kebijakan 

Hasil penelitian mengenai program pembinaan akhlak mulia ini dapat digunakan 

sebagai salah satu contoh program pembinaan akhlak yang dapat diterapkan di sekolah lain 

guna menghasilan generasi muda yang memiliki akhlak mulia yang beriman dan bertakwa 

kepada Alloh SWT. 

2. Pengguna Hasil Penelitian yang Bersangkutan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi pihak sekolah sebagai acuan dan evaluasi 

untuk pelaksanaan pembinaan program tahun selanjutnya, sehingga program berjalan 

dengan maksimal dan sesuai tujuan awal yang dirumuskan.  

3. Prodi IPAI 

Hasil peneltian ini dapat dijadikan sebagai gambaran bagi mahasiswa IPAI mengenai 

model pembinaan akhlak mulia di sekolah menengah pertama dan penelitian ini sangat 

penting untuk diteliti karena program-program unggulan ini dapat dijadikan acuan bagi 

mahasiswa dalam menentukan atau membuat program pembinaan kelak ketika nanti menjadi 

guru PAI di sekolah. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian mengenai program pembinaan akhlak mulia ini dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian selanjutnya mengenai program pembinaan akhlak mulia di sekolah 

lain, baik dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi program tersebut dan melakukan 

peneltiain ini lebih dalam mendalam lagi serta nemukan referensi lain tentang akhlak, baik 

itu model pembinaan akhlak ataupun kegiatan yang bertujuan untuk membentuk akhlak 

mulia siswa di sekolah lain. 


